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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas isu umum pencurian di Indonesia, dengan 69.457 kasus dilaporkan pada tahun 2021. 

Penyebab utamanya adalah penggunaan kunci pintu konvensional. Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini 

memperkenalkan kunci pintu elektronik berbentuk grandle yang otomatis mengamankan pintu saat ditutup. 

Sebuah aplikasi Android, IoT Doorlock, dikembangkan di situs MIT app inventor, memungkinkan pengguna 

mengendalikan kunci tersebut melalui ponsel pintar. Sistem ini dilengkapi dengan sensor pintu magnetik 

untuk mendeteksi upaya pembukaan paksa. Prototipe ini efektif meningkatkan keamanan dengan memberi 

peringatan suara dan mengirim notifikasi bahaya ke ponsel pemilik rumah jika terdeteksi ancaman. Sebagai 

kesimpulan, penelitian ini berhasil mengembangkan prototipe fungsional yang menggabungkan kunci pintu 

elektronik dan aplikasi Android yang ramah pengguna untuk mencegah dan mendeteksi upaya pembukaan 

pintu paksa atau perampokan. 

Kata Kunci : Kunci Pintu, Internet of Things, Mikrokontroler, ESP32, smartphone 



 

vii 

 

ELECTRONIC HOUSE LOCK DESIGN 

USING ESP32 AND ANDROID 

IoT BASED 

 

AHMAD FAUZAN 

NIM : 12050512304 

 

Date of Final Exam : 15 January 2024 

Date of Graduation : 

 

Department of Electrical Engineering 

Faculty of Science and Technology 

State Islamic University Sultan Syarif Kasim 

Jl. Soebrantas KM 15 No.155 Pekanbaru 

 

ABSTRACT 

This research addresses the prevalent issue of home theft in Indonesia, with 69,457 cases reported in 2021. 

The primary cause identified is the use of conventional door locks. To mitigate this, the study introduces a 

grandle-shaped electronic door lock that automatically secures the door upon closure. An android 

application, IoT Doorlock, developed on the MIT app inventor site, allows users to control the lock via 

smartphone. The system includes a magnetic doorswitch sensor to detect forced entry. The prototype 

effectively enhances security by sounding an alarm and sending danger notifications to the homeowner's 

smartphone in case of a threat. In conclusion, the research successfully develops a functional prototype that 

combines an electronic door lock and a user-friendly android application to prevent and detect forced door 

openings or break-ins. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencurian merupakan masalah serius yang memiliki dampak signifikan pada 

kehidupan manusia dan sekitarnya yang dapat mengakibatkan kerugian finansial dan juga 

kesejahteraan individu [1]. Menurut badan statistik ketahanan sosial pencurian merupakan 

tindak kejahatan yang termasuk kedalam kategori kejahatan terhadap hak milik dimana 

salah satunya ialah pencurian atau pembobolan terhadap rumah yang merupakan tindak 

pencurian dengan pemberatan, badan statistik ketahanan sosial mencatat bahwa pada tahun 

2021 tindak kejahatan ini mencapai jumlah yang cukup tinggi yaitu 69.347 kasus kejahatan 

[2]. 

Salah satu penyebab dari fenomena ini ialah kurangnya perhatian terhadap kondisi 

pintu rumah, seringkali dalam kesibukan sehari-hari dan rutinitas yang padat, pemilik 

rumah lupa mengamankan rumah dengan cara mengunci pintu rumah, dan dengan keadaan 

ini pencuri dapat mudah masuk ke dalam rumah dan melakukan tindak kejahatan pencurian 

terhadap rumah [3]. Penyebab kedua dari fenomena ini ialah kunci pintu rumah 

konvensional yang umum digunakan hingga kini, kunci konvensional tersebut tidak susah 

untuk dibobol oleh pelaku kejahatan dikarenakan mekaniknya yang sudah umum [4]. 

Berdasarkan jumlah kasus pencurian atau pembobolan rumah yang sudah terjadi serta 

diketahuinya kurangnya perhatian terhadap kunci pintu rumah maka diperlukan 

pengembangan pada kunci pintu rumah konvensional menjadi kunci elektronik sehingga 

dapat terkunci secara otomatis serta memiliki mekanisme yang lebih rumit dibandingkan 

kunci konvensional. 

Pengembangan kunci pintu konvensional menjadi kunci pintu elektronik dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan perangkat elektronika yang dapat diprogram dan 

dapat terhubung ke internet sebagai kunci pintu elektronik (Internet of Things) [4]. 

Smartphone merupakan perangkat elektronik yang pada umumnya sudah dimiliki oleh 

orang banyak, dimana tercatat bahwa di indonesia pada tahun 2022 67,88% penduduk 

indonesia sudah memiliki smartphone [5]. Banyaknya penggunaan smartphone dapat 

dijadikan sebuah solusi dalam pengembangan kunci elektronik, dimana smartphone bisa 

digunakan sebagai kunci pada kunci pintu elektronik yang dikembangkan. 



 

I-2 

 

Google Android merupakan salah satu sistem operasi yang terdapat pada smartphone, 

sistem operasi ini merupakan sistem operasi yang paling umum digunakan pada 

smartphone dikarenakan bersifat open source dimana dikarenakan hal itu pengguna dari 

smartphone memiliki hak atau kemampuan untuk mengembangkan perangkat lunak milik 

mereka sendiri menggunakan Android Software Development Kit (SDK) yang diberikan 

oleh sistem operasi ini [6]. Maka dari itu dengan menggunakan smartphone yang berbasis 

Android dapat dibangun sebuah aplikasi yang dapat digunakan sebagai kunci dari pintu 

rumah yang menggunakan kunci rumah yang terkoneksi dengan internet atau yang bersifat 

IoT. 

Dalam pembangunan kunci rumah elektronik berbasis IoT yang direncanakan perlu 

dipertimbangkan keadaan dimana ketika tidak adanya jaringan atau koneksi internet 

dimana jika hal ini terjadi akses terhadap kontrol pada kunci rumah elektronik akan hilang, 

maka dari itu perlu diperlukan sebuah koneksi cadangan antara aplikasi smarphone 

pengguna atau pemilik rumah untuk mengakses kunci pintu rumah elektronik dari 

smartphone mereka dimana dalam penelitian ini digunakan komunikasi bluetooth yang 

tidak memerlukan jaringan internet serta umumnya sudah terdapat pada smartphone 

sehingga perangkat kunci elektronik dan smartphone pengguna atau pemilik rumah dapat 

bertukar data ketika tidak terdapat jaringan internet [7]. 

Penggunaan kunci elektronik tidak membuat tidak adanya kemungkinan pintu dibobol 

atau dibuka secara paksa maka dari itu diperlukan alarm sebagai tindakan pemberitahuan 

dan pencegahan awal dan dengan digunakannya teknologi IoT serta aplikasi kunci 

elektronik yang telah dibuat untuk smartphone pemilik rumah secara khusus, kunci rumah 

elektronik dapat memberitahu pemilik rumah kondisi bahaya dari pintu rumah secara 

langsung dengan cara mengirimkan notifikasi pada smartphone pemilik rumah. 

Berdasarkan pemaparan masalah dan rencana solusi diatas, penulis memutuskan untuk 

melaksanakan tugas akhir dengan judul penelitian “Rancang Bangun Kunci Elektronik 

Menggunakan ESP32 dan Android Berbasis IoT” yang akan menghasilkan sebuah 

purwarupa kunci elektronik yang dapat mengunci pintu secara otomatis dan dapat dibuka 

menggunakan aplikasi yang dirancang khusus untuk pemilik rumah pada smartphone-nya 

dimana pada aplikasi ini juga terdapat fitur notifikasi yang dapat memberitahu serta 

memperingatkan pemilik rumah apabila terjadi pembobolan atau pembukaan paksa pada 

pintu rumah. 
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana merancang purwarupa kunci rumah elektronik menggunakan ESP32 

dan Android Berbasis IoT? 

2. Bagaimana cara purwarupa kunci rumah elektronik dapat dikendalikan dari 

smartphone pemilik rumah? 

3. Bagaimana cara membuka pintu rumah dengan kunci elektronik IoT ketika tidak 

terdapat jaringan internet? 

4. Bagaimana cara purwarupa kunci pintu elektronik mendeteksi adanya pembobolan 

pada pintu rumah dan memberikan notifikasi pembobolan pada pemilik rumah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Merancang purwarupa kunci rumah elektronik menggunakan ESP32 dan Android 

Berbasis IoT 

2. Mengembangkan purwarupa kunci rumah elektronik yang dapat dikendalikan 

melalui smartphone pemilik rumah 

3. Mengembangkan aplikasi android yang dapat membuka kunci pintu elektronik 

ketika tidak terdapat internet 

4. Mengembangkan purwarupa kunci elektronik yang dapat mendeteksi pembobolan 

pintu dan memberikan notifikasi pembobolan pada pemilik rumah 

1.4 Batasan Masalah  

1. Penelitian ini menggunakan aplikasi yang dibuat khusus sebagai kunci utama dari 

perangkat kunci pintu elektronik yang dihasilkan. 

2. Penelitian ini menggunakan bluetooth sebagai jalur komunikasi smartphone dengan 

kunci elektronik ketika tidak terdapat jaringan internet. 

3. Penelitian ini menggunakan situs MIT App Inventor sebagai media pengembangan 

aplikasi kunci elektronik 

4. Penelitian ini menggunakan Google Firebase sebagai database sebagai 

penyimpanan data antar aplikasi dengan perangkat kunci elektronik yang dihasilkan 

5. Penelitian ini membutuhkan listrik untuk dapat beroperasi 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1. Memberikan kesempatan penulis untuk berkontribusi dalam pengembangan 

teknologi dengan menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama bangku 

perkuliahan 

2. Memberikan kesempatan penulis untuk berbagi informasi mengenai penelitian yang 

berhubungan dengan teknologi kunci elektronik kepada pembaca 

3. Menambah koleksi referensi tugas akhir universitas di bidang sains dan teknologi 

khususnya teknik elektro. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil referensi dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang berhubungan dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 

Pada tahun 2019, penelitian oleh Ahmad, Chairunnisa, Abu, dan Mohammad 

“Teknologi Bluetooth Dan Arduino Untuk Sistem Pengunci Pintu” menggunakan aplikasi 

yang dapat terhubung dengan kunci elektronik pada pintu menggunakan koneksi bluetooth 

sehingga dapat mengakses status penguncian dari aplikasi smartphone. Pada penelitian ini 

tidak terdapat sistem pendeteksi pembobolan paksa pada pintu rumah maka dari itu perlu 

dikembangkan dengan penambahan sensor pendeteksi pembobolan dengan alarm serta 

pesan notifikasi pada pemilik rumah ketika terjadi pembobolan [1]. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Juman, Tjahjono, Yulhendir dan Apresia pada 

tahun 2021 “Design And Build A Room Security System Based On Internet Of Things 

(IoT)” menggunakan metode pembacaan kode qr pada pintu ruangan menggunakan 

aplikasi pembaca kode qr untuk membuka atau mengunci pintu. Pada penelitian ini juga 

tidak terdapat pendeteksi pembobolan dengan sistem alarm dan pesan notifikasi yang dapat 

ditambahkan sebagai tindak pencegahan awal pembobolan pada rumah [8]. 

Berdasarkan penelitian oleh Rizkyudin, Candra, dan Indah pada tahun 2022 dengan 

penelitian “Smart Doorlock Otomatis Berbasis Mikrokontroller Arduino” Pintu dapat 

dikunci dan dibuka mengguanakan Tag dan Card RFID dimana metode ini hanya dapat 

melakukan akses dari jarak dekat. Penggunaan RFID card atau tag pada penelitian ini 

sebagai kunci dapat digantikan oleh smartphone dan aplikasi pesan telegram dikarenakan 

lebih umum digunakan dibandingkan RFID card atau tag [9]. 

Penelitian “Pembatasan Akses Secara Fisik Dengan Sistem Fingerprint Doorlock 

Menggunakan Microcontroller Arduino Uno R3” oleh Wais, Ahmad, dan Dedi pada tahun 

2022 menghasilkan alat yang dapat mengontrol mekanik kunci konvenisonal menggunakan 

identifikasi sidik jari menggunakan scanner dan Arduino. Penelitian ini masih 

menggunakan mekanik kunci konvensional yang umum digunakan maka dari itu dapat 

dilakukan pengembangan dengan cara mengganti mekanik kunci konvensional menjadi 
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kunci elektronik tambahan yang dapat dikontrol dari smartphone baik dalam jarak dekat 

maupun jarak jauh serta dapat memberikan notifikasi status penguncian kepada pengguna 

[10]. 

Terakhir, pada tahun 2022 penelitian “IoT based Door Access Control System using 

ESP32cam” menggunakan Telegram sebagai pengontrol penguncian pintu namun tidak 

memiliki sistem notifikasi apabila terjadi pembobolan pada kunci pintu. Penelitian ini 

hanya dapat membuka pintu dengan wajah ketika terdapat jaringan internet maka dari itu 

diperlukan kunci alternatif yang dapat digunakan ketika tidak adanya jaringan internet saat 

menggunakan kunci elektronik berbasis IoT [11]. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dijabarkan diatas penulis ingin 

melakukan penelitian dengan membuat alat purwarupa kunci elektronik yang dapat 

membuka kunci pintu melalui aplikasi Android yang dibuat khusus menggunakan MIT 

App Inventor yang dapat membuka kunci pintu elektronik baik melalui internet maupun 

melalui bluetooth ketika tidak ada jaringan internet yang juga dilengkapi dengan sistem 

pendeteksi kebobolan pada pintu rumah sehingga dapat melakukan tindakan pencegahan 

awal dengan menghidupkan alarm dan mengirimkan pesan notifikasi pembobolan rumah 

pada pemilik rumah. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Rancang Bangun 

Perancangan adalah sebuah tahapan yang melibatkan serangkaian proses 

kompleks yang bertujuan untuk menggambarkan dengan rinci apa yang akan 

dijalankan. Proses ini mencakup beragam teknik yang digunakan untuk merinci aspek-

aspek arsitektur, komponen-komponen yang terlibat, serta pembatasan-pembatasan 

yang akan dihadapi dalam pelaksanaannya, sedangkan Pembangunan atau pembuatan 

sistem merujuk pada serangkaian aktivitas yang melibatkan penciptaan sistem yang 

baru, ataupun menggantikan dan memperbaiki sistem yang telah ada dengan cakupan 

menyeluruh [12]. 

Dengan demikian rancang bangun adalah tahap penting dalam proses 

pengembangan sesuatu yang melibatkan pengubahan hasil analisis menjadi sebuah 

paket perangkat keras dan lunak, dan dari situ, merancang serta mengimplementasikan 

sistem yang baru atau melakukan perbaikan pada sistem yang telah ada. 
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2.2.2 Kunci Elektronik 

Kunci elektronik merupakan pengembangan dari kunci mekanik konvensional 

yang sudah umum digunakan dengan cara penggabungan prinsip kunci tersebut dengan 

perangkat elektronik sehingga mempunyai mekanik yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan kunci konvensional yang sebelumnya digunakan [13]. 

Pada penelitian ini penulis merancang sebuah kunci elektronik menggunakan 

solenoid doorlock yang dikendalikan oleh mikrokontroler ESP32 melalui smartphone 

pengguna yang berbasis android dengan koneksi bluetooth dan internet 

2.2.3 Mikrokontroler 

Mikrokontroler adalah sirkuit terpadu ringkas yang pada umumnya memiliki unit 

pemrosesan pusat, memori, antarmuka input dan output, generator detak, satu atau 

lebih konverter analog ke digital, serta antarmuka komunikasi serial [14]. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan mikrokontroller dengan model ESP32, 

ESP32 adalah sebuah varian mikrokontroler yang telah dikembangkan dan 

diperkenalkan oleh perusahaan Espressif Systems. Perangkat ini adalah generasi 

penerus dari mikrokontroler ESP8266. ESP32 memiliki kemampuan kompatibilitas 

dengan lingkungan pengembangan Arduino IDE. Mikrokontroler ini sudah terintegrasi 

dengan modul WiFi dan memiliki koneksi dengan Bluetooth Low Energy (BLE) 

melalui sebuah chip, sehingga menjadikannya sangat kuat dan menjadi pilihan yang 

sangat baik untuk membangun sistem aplikasi Internet of Things (IoT) [15].  

 

Gambar 2.1 Mikrokontroler ESP32 

Mikrokontroler ESP32 dapat bekerja sesuai dengan kehendak penggunanya 

dikarenakan sebelum digunakan pada sistem, mikrokontroler ini diprogram terlebih 

dahulu menggunakan aplikasi Arduino IDE dimana pada aplikasi ini dibuat sebuah 

sketch file yang berisi source code atau program yang mengatur agar kerja dari ESP32 
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sesuai dengan tujuan atau kehendak penggunanya, setelah source code dibuat pada 

sketch file maka setelah itu dilakukan proses compiling oleh aplikasi Arduino IDE 

sehingga dihasilkan sebuah file berformat HEX yang berisi source code yang dibuat 

sebelumnya namun dalam bahasa mesin sehingga dapat dimengerti oleh ESP32, file 

HEX ini lah yang di upload ke dalam ESP32 sehingga ESP32 dapat bekerja sesuai 

dengan tujuan atau kehendak yang pengguna gunakan [16]. 

 

Gambar 2.2 Tampilan Aplikasi Arduino IDE 

Pada penelitian ini penulis menggunakan mikrokontroler ESP32 dikarenakan 

pada mikrokontroler ini terdapat modul WiFi yang membuat ESP32 dapat terhubung 

dengan hotspot dan dapat mengakses internet dengan koneksi ini, kemudian pada 

mikrokontroler ini juga terdapat modul bluetooth yang digunakan sebagai metode 

komunikasi alternatif antara kunci elektronik dengan smartphone pemilik rumah 

melalui perantara aplikasi khusus yang ada pada smartphone pemilik rumah yang 

dibangun menggunakan situs pengembanagan perangkat lunak bernama MIT App 

Inventor. 

2.2.4 Modul Bluetooth 

Modul Bluetooth merupakan perangkat elektronik yang menggunakan teknologi 

nirkabel untuk memfasilitasi pertukaran data antara perangkat elektronik terdekat, 

termasuk namun tidak terbatas pada smartphone, tablet, laptop, atau mikrokontroler 
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seperti Arduino. Berfungsi dalam spektrum frekuensi radio 2,4 GHz, teknologi ini 

memiliki radius operasional sekitar 10 meter [17]. 

 

Gambar 2.3 Modul Bluetooth 

Pada penelitian ini digunakan mikrokontroler ESP32 yang sudah memiliki chip 

Wi-Fi dan juga bluetooth, walau memiliki 2 chip komunikasi tersebut ESP32 tidak 

mampu menjalankan kedua chip komunikasi tersebut secara bersamaan maka dari itu 

untuk penggunaan komunikasi bluetooth pada penelitian ini digunakan modul 

bluetooth tambahan yang dihubungkan ke pin komunikasi serial ESP32 sehingga data 

yang diterima oleh modul bluetooth tambahan ini dapat diterima juga oleh ESP32 dan 

dapat digunakan untuk proses pada mikrokontroler. 

2.2.5 Internet of Things (IoT) 

IoT mewakili jaringan kerja di seluruh dunia dalam dunia teknologi informasi, 

yang memfasilitasi layanan canggih melalui interkoneksi entitas berwujud fisik dan 

virtual, dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat 

dioperasikan secara online menggunakan internet [18]. 

Penelitian ini penulis buat menggunakan teknologi IoT dimana dengan teknologi 

ini purwarupa kunci elektronik yang penulis buat dapat memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan penggunnanya dari jarak jauh serta dapat dikontrol dari jarak 

jauh. 

2.2.6 Android Smartphone 

Smartphone merupakan ponsel yang memadukan sejumlah fungsi komputasi, 

umumnya dilengkapi dengan antarmuka layar sentuh, koneksi ke Internet, serta sistem 

operasi yang memiliki kapabilitas untuk menjalankan aplikasi yang dapat diunduh dan 

diinstal [19]. 
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Gambar 2.4 Smartphone 

Pada penelitian ini penulis menggunakan smartphone yang memiliki sistem 

operasi android. Sistem operasi Android, yang merupakan fondasi dari sebagian besar 

smartphone di seluruh dunia, memiliki sifat yang unik yaitu bersifat open source yang  

berarti bahwa kode sumber yang digunakan untuk mengembangkan Android tersedia 

untuk umum dan dapat diakses oleh siapa saja yang ingin menggunakannya. 

Keistimewaan ini membuka pintu bagi para pengguna untuk mengembangkan 

perangkat lunak mereka sendiri, mulai dari aplikasi sederhana hingga proyek-proyek 

yang lebih kompleks [20]. 

Dengan menggunakan smartphone dengan sistem operasi android penulis dapat 

melakukan instalasi aplikasi atau perangkat lunak yang penulis buat secara khusus di 

MIT App Inventor sebagai media komunikasi antara bluetooth smartphone pemilik 

rumah dengan bluetooth pada ESP32. 

2.2.7 Bluetooth 

Bluetooth merupakan salah satu metode komunikasi di dalam jaringan nirkabel 

yang dikenal sebagai Personal Area Network (PAN). Penggunaannya dapat mencakup 

beragam aplikasi yang memiliki daya keterkaitan yang kuat, yang memungkinkan 

transfer informasi yang efektif antara berbagai perangkat [21]. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode komunikasi bluetooth sebagai 

cara antara perangkat lunak yang penulis buat dalam perangkat smartphone pengguna 

dapat mengendalikan status penguncian kunci elektronik ketika tidak terdapat jaringan 

internet dalam jangkauan jarak yang dekat, dimana untuk melakukan hal ini bluetooth 

pada smartphone pemilik rumah disandingkan dengan bluetooth milik ESP32 terlebih 

dahulu. 
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2.2.8 MIT App Inventor 

MIT App Inventor adalah sebuah platform pengembangan aplikasi mobile yang 

diciptakan oleh Massachusetts Institute of Technology (MIT) dengan tujuan 

memfasilitasi proses pembuatan aplikasi untuk perangkat Android. Platform ini 

mengadopsi pendekatan bahasa pemrograman visual yang sangat intuitif, 

mengeliminasi kebutuhan untuk memahami bahasa pemrograman yang kompleks 

dalam rangka merancang perangkat lunak Android, sehingga membuatnya lebih mudah 

diakses oleh berbagai lapisan pengguna yang ingin menciptakan aplikasi mereka 

sendiri [22]. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan situs pengembangan aplikasi ini untuk 

membuat aplikasi atau perangkat lunak khusus yang dapat mengendalikan kunci 

elektronik dari smartphone pemilik rumah dengan cara mengirimkan instruksi pada 

ESP32 melalui komunikasi internet dengan perantara Google Firebase dan juga 

bluetooth                      . 

2.2.9 Google Firebase 

Firebase, yang dibuat oleh Google, adalah platform yang berpusat pada cloud 

yang dirancang untuk menyediakan berbagai layanan yang melayani pengembangan 

aplikasi seluler dan web. Layanan ini mencakup fungsionalitas basis data waktu nyata, 

autentikasi, hosting, dan pesan awan. Banyak digunakan untuk membangun dan 

mengawasi backend aplikasi, Firebase memberdayakan para pengembang untuk 

berkonsentrasi pada pembuatan pengalaman pengguna yang unggul [23]. 

Firebase merupakan database yang bersifat non-relational atau NoSQL dimana 

hal ini membuat firebase menjadi sebuah database yang tidak menggunakan sistem 

tabel dalam implementasinya dan menyimpan data pada cloud dan data yang tersimpan 

disimpan sebagai bit dalam bentuk format file Javascript Object Notation (JSON)  
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Gambar 2.5 Contoh Struktur Data Firebase 

Realtime Database yang disediakan oleh firebase dapat digunakan secara gratis, 

selain itu realtime database oleh firebase ini juga memiliki beberapa kemampuan yang 

menjadi alasan digunakannnya firebase sebagai database dalam penelitian ini yaitu 

bersifat realtime yang dapat memperbarui data secara langsung, offline yang dapat 

membuat aplikasi yang menggunakan database ini tetap responsif walau dalam 

keadaan offline serta menunda pengiriman data dan ketika sudah kembali online data 

yang ditunda akan langsung disimpan pada database, dan terakhir ialah accessible 

from client device kemampuan ini membuat pengaksesan database lebih mudah untuk 

pengguna dikarenakan pengguna dapat melihat database dari perangkat mobile melalui 

browser tanpa memerlukan software server [24]. 

 

Gambar 2.6 Hubungan Sistem dengan Firebase 

Pada penelitian ini penulis menggunakan Google Firebase sebagai media 

penyimpanan cloud yang digunakan sebagai media pertukaran data antara kunci pintu 

elektronik dengan smartphone pengguna atau pemilik rumah dimana pertukaran data 

antara kunci pintu dan smartphone dilakukan secara berulang selama kunci pintu 

elektronik aktif. 
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2.2.10 Magnetic Doorswitch 

Sensor pintu magnetik adalah perangkat sensor yang digunakan untuk 

mendeteksi status buka atau tertutupnya pintu. Sensor ini terdiri dari dua bagian: satu 

bagian yang terpasang pada pintu, dan satu bagian yang terpasang pada bingkai atau 

bingkai pintu. Ketika pintu, kedua bagian sensor ini saling mendekat dan 

menghasilkan sambungan listrik. Namun, ketika pintu atau jendela dibuka, pemisahan 

kedua bagian sensor ini memutuskan sambungan listrik, dan sensor ini mengirimkan 

sinyal atau informasi bahwa pintu atau jendela telah dibuka [25]. 

 

Gambar 2.7 Sensor Magnetic Doorswitch 

Pada Penelitian ini penulis menggunakan sensor magnetic doorswitch untuk 

mengetahui apakah terjadinya pembobolan pada pintu ketika tidak ada akses yang 

diizinkan, apabila iya maka sensor ini akan memberitahu mikrokontroler ESP32 untuk 

mengirimkan notifikasi kepada pengguna serta menghidupkan alaram berupa buzzer. 

2.2.11 Push Button 

Push Button adalah perangkat elektronik yang beroperasi dengan cara serupa 

dengan saklar konvensional, dengan kemampuan untuk membuka atau memutuskan 

aliran arus listrik yang melewati jalurnya, namun perbedaannya terletak pada sifatnya 

yang tidak bersifat mengunci. Dalam konteks ini, Push Button memiliki dua status 

logika yang relevan, yaitu tingkat logika tinggi (high) dan tingkat logika rendah (low). 

Status logika ini memegang peranan penting sebagai input kontrol yang dapat 

digunakan dalam berbagai pengaturan dan pengendalian perangkat lain yang 

terhubung. Sehingga, Push Button tidak hanya berfungsi sebagai pembuka dan 

penutup sirkuit, tetapi juga sebagai inisiasi perubahan status logika yang menjadi 

kunci dalam pengendalian sistem lebih lanjut [26]. 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan push button sebagai tombol untuk 

membuka kunci pintu elektronik dari dalam rumah dengan tujuan untuk 

mempermudah pemilik rumah membuka kunci elektronik ketika di dalam rumah tanpa 

perlu menggunakan smartphone-nya. 

 

Gambar 2.8 Push Button 

2.2.12 Modul Relay 

Modul relay adalah perangkat elektronik yang berfungsi sebagai saklar elektrik 

yang dikendalikan secara elektronik. Modul ini digunakan untuk menghubungkan atau 

memutuskan aliran listrik pada perangkat atau sirkuit lainnya dengan bantuan sinyal 

listrik atau sinyal kendali yang masuk. Modul relay sering digunakan dengan cara 

diintegrasikan dengan berbagai jenis mikrokontroler atau sistem kendali lainnya [27]. 

 

Gambar 2.9 Modul Relay 2 Channel 

Pada penelitian ini penulis menggunakan modul relay 2 channel dikarenakan 

modul relay ini digunakan sebagai saklar untuk perangkat keluaran yang mengguankan 

tegangan lebih dari 5V dimana pada penelitian ini adalah solenoid doorlock dan buzzer 

yang menggunakan tegangan 12V, kedua perangkat keluaran tersebut dikendalikan 
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oleh ESP32 melalui modul relay sesuai dengan data masukan dari pengguna dan 

sensor yang terdapat pada sistem. 

2.2.13 Solenoid Doorlock 

Solenoid doorlock adalah mekanisme pengunci pintu yang menggunakan 

solenoid, yakni perangkat elektromagnetik, untuk mengendalikan kunci pintu. Ketika 

solenoid diaktifkan dengan arus listrik, ia menciptakan medan magnet yang 

menggerakkan komponen dalam pengunci pintu, memungkinkan pintu untuk terkunci 

atau terbuka secara otomatis. Solenoid doorlock sering digunakan dalam sistem 

keamanan, akses pintu elektronik, dan otomatisasi pintu. Mereka dapat dikendalikan 

dengan perangkat elektronik seperti tombol, kartu akses, atau perangkat pintar lainnya 

[28]. 

 

 

Gambar 2.10 Solenoid Doorlock 

Pada penelitian ini solenoid doorlock yang penulis gunakan memerlukan 

tegangan 12V untuk dapat bekerja maka dari itu solenoid doorlock ini dikendalikan 

melalui modul relay yang sudah disambungkan dengan tegangan 12V pada slot COM 

nya. Solenoid doorlock akan membuka kunci pintu rumah ketika terdapat instruksi dari 

pemilik rumah yang diterima oleh ESP32 baik dari telegram maupun dari aplikasi 

bluetooth khusus pada smartphone pemilik rumah. 

2.2.14 Buzzer 

Buzzer adalah komponen elektronik yang menghasilkan suara atau bunyi dengan 

bantuan tegangan. Prinsip kerjanya didasarkan pada getaran atau vibrasi yang 

dihasilkan oleh membran atau pegas yang terpasang di dalam buzzer ketika diberikan 

tegangan listrik. Ketika tegangan diterapkan, elektromagnet di dalam buzzer 
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menggerakkan membran atau pegas tersebut, sehingga menciptakan getaran suara. 

Getaran ini menghasilkan suara yang dapat diatur dengan mengatur frekuensi dan 

durasi sinyal listrik yang diberikan ke buzzer [29]. 

 

Gambar 2.11 Buzzer 

Pada penelitian ini penulis menggunakan buzzer 12V yang memiliki suara yang 

lebih keras dibandingkan buzzer yang menggunakan tegangan 5V dengan tujuan 

menggunakan buzzer ini sebagai alarm pada kunci elektronik sehingga terdapat 

tindakan penanggapan awal apabila terjadi pembukaan pintu secara paksa tanpa 

sepengetahuan pemilik rumah atau pembobolan pada rumah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Penelitian R&D merupakan jenis penelitian yang menghasilkan 

suatu produk hasil pengembangan dari produk penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

pada penelitian ini dilakukan pengembangan pada produk kunci elektronik. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dimana penelitian 

ini menggunakan analisa deskriptif sebagai hasil pengujian dari produk pengembangan. 

Alur kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini digambarkan pada gambar 3.1  

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Metode Penelitian 
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1. Identifikasi Masalah 

Penulis melakukan observasi mengenai permasalahan yang ada di lingkungan 

kemudian melakukan mengenali satu permasalahan yang dijadikan topik penelitian, 

dalam penelitian ini permasalahan yang menjadi topik penelitian ialah mengenai 

pencurian atau pembobolan terhadap rumah. Pada bagian ini peneliti menentukan 

latar belakang penelitian, perumusan masalah yang akan diselesaikan, diikuti 

dengan tujuan penelitian dan batasan penelitian sehingga penelitian yang dilakukan 

lebih terarah. 

2. Studi Literatur 

Penulis mencari referensi penelitian dan mempelajari referensi tersebut untuk 

mendukung penelitian yang penulis lakukan serta mendapatkan teori dan data yang 

digunakan dalam penelitian. Langkah ini penulis lakukan dengan melakukan 

pencarian artikel jurnal serta buku mengenai topik penelitian yaitu pencurian atau 

pembobolan rumah serta pemanfaatan teknologi elektronika dan IoT sebagai solusi 

dari permasalahan yang diidentifikasi dimana dari langkah ini penulis mendapatkan 

data terkait penelitian dan data mengenai penelitian terdahulu yang dipaparkan 

pada tinjauan pustaka 

3. Pemodelan Alat 

Penulis membuat sketsa sistem dari alat yang akan dibuat dengan cara 

menggambarkan bentuk fisik dari komponen yang penulis gunakan dalam 

penelitian dan menjelaskan hubungan antar komponen yang digunakan serta 

bagaimana cara kerja sistem dari alat penelitian secara umum. 

4. Perancangan Hardware Alat 

Penulis membuat skematik rangkaian alat penelitian serta membuat tabel pemetaan 

hubungan antar komponen untuk mengetahui secara jelas koneksi antar komponen 

sehingga alat yang dihasilkan dapat bekerja memenuhi tujuan penelitian. 

5. Perancangan Software Alat 

Penulis membuat diagram alur bagaimana seharusnya alur proses berjalanannya 

program pada sistem dalam alat penelitian yang akan dibuat untuk mengetahui dan 

menggambarkan program yang dibuat agar sistem dapat bekerja sesuai dengan 

tujuan penelitian. 
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6. Perencanaan Biaya Pembuatan Alat 

Penulis membuat rancangan anggaran biaya untuk mengetahui berapa biaya yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini dimana anggaran biaya yang akan dihitung ialah 

biaya dari komponen pembuatan alat hasil penelitian. 

7. Pembuatan Produk Penelitan 

Penulis mulai melakukan pembuatan alat penelitian sesuai dengan rancangan 

hardware dan software yang telah dibuat sebelumnya hingga alat penelitian selesai 

dan dapat dijalankan. 

8. Pengujian Produk  

Penulis menentukan parameter pengujian terhadap alat atau produk yang dihasilkan 

oleh penelitian serta melakukan pengujian terhadap parameter tersebut dimana 

parameter yang ditentukan berhubungan dengan tujuan penelitian 

9. Analisis Hasil Pengujian 

Penulis melakukan analisa terhadap data yang didapatkan dari hasil pengujian, 

dimana apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa alat hasil penelitian tidak 

memenuhi tujuan penelitian penulis harus melakukan pengecekan terhadap alat 

yang dihasilkan dan kembali melakukan tahapan pembuatan alat. 

10. Kesimpulan, Saran, dan Rekomendasi 

Setelah alat yang dihasilkan hasil pengujiannya memenuhi tujuan penelitian maka 

kesimpulan dapat disusun dari hasil analisa data hasil pengujian serta saran dan 

rekomendasi dapat dipaparkan untuk mengetahui kekurangan dari alat yang 

dihasilkan serta hal yang dapat dilakukan untuk mengembangkan alat sehingga 

kekurangan yang ditemukan dapat ditutupi pada penelitian selanjutnya. 

3.2 Pemodelan Alat 

Untuk dapat memahami bagaimana sistem dan alur kerja dari alat yang akan dibuat 

dalam penelitian ini penulis membuat blok alur sistem alat yang akan dibuat untuk 

menggambarkan prinsip dan alur kerja dari alat yang akan dibuat secara umum 

Gambar 3.2 merupakan penggambaran alur kerja dari produk yang akan dihasilkan 

dari penelitian, diawal ESP32 akan menghubungkan modul WiFi nya dengan hotspot yang 

telah di set pada program yang ditulis dan di upload  ke dalam ESP32 dan setelah 

terhubung ESP32 dapat terkoneksi ke internet dan berkomunikasi dengan smartphone 
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pemilik rumah melalui aplikasi khusus IoT Doorlock yang telah dibuat menggunakan situs 

MIT App Inventor. 

Pada sistem, smartphone pemilik rumah akan mengirimkan perintah untuk membuka 

pintu kepada ESP32 dengan perantara Google Firebase dengan cara ESP32 diprogram 

untuk membuat permintaan transfer data dari database pribadi milik pemilik rumah, begitu 

pula sebaliknya untuk sistem notifikasi ESP32 akan mengirimkan data yang berupa tanda 

bahwa keamanan pintu dibobol yang kemudian aplikasi pada smartphone pemilik rumah 

yang melakukan request setiap waktu mengenai data ini terhadap database akan menerima 

notifikasi apabila terjadi pembobolan pada pintu rumah. 

 

Gambar 3.2 Blok Alur Sistem 

Selain menggunakan perantara internet serta firebase pemilik rumah juga dapat 

mengirimkan instruksi untuk membuka pintu melalui komunikasi bluetooth yang juga 

terdapat pada aplikasi IoT Doorlock yang telah dibuat menggunakan MIT App Inventor,  

pengguna dapat memerintahkan ESP32 untuk membuka pintu setelah menghubungankan 

bluetooth smartphone dengan modul bluetooth tambahan yang terhubung dengan ESP32. 

Pada penelitian ini terdapat dua sensor yaitu magnetic doorswitch dan push button 

dimana magnetic doorswitch berfungsi sebagai pendeteksi pintu terbuka atau tertutup 

sedangkan push button digunakan sebagai tombol untuk membuka kunci pintu ketika 
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pemilik rumah berada di dalam rumah untuk mempermudah pemilik rumah membuka 

kunci pintu elektronik dari dalam rumah. 

Solenoid doorlock dan buzzer dikendalikan oleh modul relay sesuai dengan perintah 

yang diterima oleh ESP32 dan data masukan dari sensor pada sistem. Apabila terdapat 

perintah untuk membuka pintu dari pengguna maka relay akan mengatur solenoid doorlock 

untuk membuka kunci pintu. Dan untuk buzzer ketika sistem pendeteksi pembobolan hidup 

ESP32 memiliki dua fungsi pada sistem alat penelitian ini, fungsi pertama ialah untuk 

menerima data masukan dari smartphone pemilik rumah yaitu perintah membuka kunci 

pintu, mengatur sistem pendeteksian, dan mematikan alarm. ESP32 akan mengendalikan 

perangkat ouput berupa relay yang mengendalikan solenoid doorlock dan buzzer sesuai 

dengan perintah yang diterima dari pengguna serta sensor yang ada pada sistem. 

Fungsi selanjutnya dari ESP32 pada sistem ialah untuk mendeteksi apakah terjadinya 

pembobolan dengan melakukan perbandingan pada data dari magnetic doorswitch dengan 

status aktif sistem pendeteksian pembobolan, apabila pintu terdeteksi terbuka apakah ada 

instruksi dari pemilik rumah untuk membuka pintu, jika tidak terdapat instruksi maka 

ESP32 akan menyimpulkan terjadi pembobolan pada pintu lalu akan memerintahkan alarm 

buzzer untuk berbunyi dan akan mengirimkan pesan notifikasi pembobolan pada pemilik 

rumah melalui aplikasi pesan telegram 

3.3 Perancangan Hardware Alat 

Pada tahapan ini hubungan tiap komponan pada alat akan dirancang dengan cara 

membuat skematik rangkaian alat agar dapat mengetahui koneksi antar tiap komponen 

pada sistem, berikut merupakan skematik rancangan rangkaian sistem alat yang akan 

dibuat pada penelitian ini : 
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Gambar 3.3 Skematik Rangkaian Sistem 

Dari skematik rangkaian sistem diatas dapat dibuat tabel hubungan komponen serta 

penggnaan pin tiap komponen sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Koneksi Pin Antar Komponen 

Pin Komponen Pin Koneksi 

Input Magnetic Doorswitch IO 23 ESP32 

Input Push Button IO 22 ESP32 

Input Modul Relay Solenoid Doorlock IO 12 ESP32 

Input Modul Relay Buzzer IO 14 ESP32 

Input Solenoid Doorlock NO Modul Relay Solenoid Doorlock 

Input Buzzer NO Modul Relay Buzzer 

RX Modul Bluetooth TX2 ESP32 

TX Modul Bluetooth RX2 ESP32 

 

3.4 Perancangan Software Alat 

Alat ini memerlukan program yang di upload ke dalam ESP32 sehingga bekerja sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan, penggambaran alur kerja alat pada program yang di upload 

ke dalam ESP32 dapat dilihat pada gambar 3.4  
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Gambar 3.4 Diagram Alir Program Alat 
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3.5 Perancangan Aplikasi 

Sebelum melakukan pembangunan aplikasi yang berfungsi untuk mengendalikan kunci 

pintu elektronik yang akan dihasilkan perlu dilakukan perancangan pada aplikasi yang 

akan dibangun, pada penelitian ini aplikasi yang dibangun akan memiliki 3 halaman secara 

total dimana terdiri atas halaman login, halaman sign new user, dan juga halaman kontrol, 

berikut merupakan rancangan mockup tampilan dari aplikasi yang akan dibangun pada 

penelitian ini : 

 

Gambar 3.5 Mockup Tampilan Aplikasi Kunci IoT 

Tampilan diatas merupakan rancangan dari aplikasi yang akan dibuat dan mungkin 

akan terdapat perbedaan tampilan antara rancangan dengan aplikasi yang nantinya akan 

dihasilkan namun fungsi dari aplikasi tidak akan terdapat perubahan. 

Selanjutnya perlu diketahui bagaimana hubungan antara pengguna aplikasi dengan 

aplikasi yang akan dibuat, untuk menjelaskan hal ini akan digambarkan melalui gambar 3.6 
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Gambar 3.6 Interaksi User dan Aplikasi Kunci IoT 

Pengguna pada aplikasi yang dibuat dapat mengakses fitur berupa login, 

penambahan pengguna baru serta penggunaan fungsi kendali yang dapat 

mengendalikan perangkat kunci elektronik yang akan dihasilkan pada penelitian ini 

dimana data dari pengguna melalui aplikasi ini akan disimpan pada database firebase 

sehingga data ini dapat diakses oleh ESP32 secara cloud untuk proses selanjutnya. 

 

Gambar 3.7 Rancangan Pop-Up Notification Aplikasi Kunci IoT 

Selain dapat menggunakan akses yang tampil pada interface aplikasi yang 

dirancang pengguna juga dapat menerima feedback dari perangkat kunci elektronik 

yang akan dibuat berupa notifikasi pop-up yang akan muncul pada bagian atas layar 

smartphone pengguna. 

3.6 Perancangan Database  

Dalam penelitian ini digunakan database dari layanan Google Firebase untuk 

menyimpan data berupa informasi profil pengguna aplikasi dan juga data proses antara 

aplikasi dengan ESP32, berikut merupakan 2 rancangan untuk database yang akan 

digunakan pada alat penelitian yang akan dibuat : 
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1. Database Profil Pengguna Aplikasi  

 

Gambar 3.8 Struktur Database Profil Pengguna 

Gambar diatas merupakan rancangan struktur dari database yang akan terbuat 

nantinya pada realtime database firebase dimana data mengenai profil pengguna 

akan disimpan dengan bucket bernama ProfilPengguna dan nantinya ID dari 

pengguna akan disimpan dalam bentuk Tag berformat ID_Pengguna dan password 

pengguna akan disimpan dalam tag tersebut dalam format value, ID dan password 

pengguna yang disimpan akan disimpat dengan tipe data String. 

2. Database Data Proses Sistem dan ESP32 

 

Gambar 3.9 Struktur Database Proses Sistem 

Gambar diatas menggambarkan struktur dari data proses sistem yang disimpan dalam 

database firebase dimana data akan disimpan dalam bucket bernama DataProses yang 

berisikan Tag berupa PerintahBukaKunci, PerintahMatikanAlarm, dan StatusKeamanan 

dimana Tag ini nantinya akan memiliki sebuah nilai atau value dengan tipe data integer. 

3.7 Pengujian Alat 

Pada tahapan pengujian alat di penelitian ini terdapat beberapa paramater yang akan 

diuji sesuai dengan tujuan penelitian, beberapa parameter yang akan diuji dalam penelitian 

ini ialah sebagai berikut : 
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1. Fungsionalitas Aplikasi Kunci Pintu Pada Smartphone 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan komunikasi antara 

smarthone dengan kunci pintu elektronik dimana hal yang diuji mengenai aplikasi 

ini ialah kebeneran transfer data untuk pengontrolan kunci pintu elektronik serta 

penerimaan notifikasi yang dikirimkan oleh kunci pintu elektronik 

2. Fungsionalitas Kunci Pintu Elektronik 

Bentuk pengembangan kunci konvensional yang dilakukan dalam penelitian ini 

ialah dengan mengganti kunci pintu biasa menjadi kunci pintu elektronik yang 

dikendalikan melalui smartphone, maka dari itu untuk mengetahui keberhasilan 

dari pengembangan ini dilakukan pengujian apakah kunci pintu elektronik yang 

dihasilkan dapat melakukan instruksi yang diterima dari pengguna melalui 

smartphone baik menggunakan komunikasi internet maupun bluetooth yang 

merupakan jalur komunikasi alternatif ketika tidak terdapat jaringan internet 

3. Fungsionalitas Sistem Pendeteksi Pembobolan Pintu 

Pada penelitian ini terdapat sistem pendeteksi pembobolan rumah yang disertai 

dengan alarm dan pesan notifikasi kepada pengguna sebagai tindakan pencegahan 

awal ketika terjadi pembobolan pada pintu rumah. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah alat hasil penelitian berhasil menghidupkan alarm dan 

mengirimkan pesan notifikasi pada pemilik rumah ketika mendeteksi pembobolan 

pada pintu rumah. 

4. Kredibilitas Hasil Penelitian 

Diakhir penelitian akan dilakukan pengujian kredibilitas hasil dari penelitian ini 

dimana hasil penelitian akan dinilai oleh beberapa orang yang rumahnya 

menggunakan kunci konvensional dimana penilaian akan dilakukan menggunakan 

Google Form dan nantinya dari penilaian yang diberikan dapat diketahui perkiraan 

kasar skor dari produk hasil penelitian. 

3.8 Analisis Hasil Pengujian 

Selanjutnya setelah melaksanakan pengujian maka data hasil pengujian akan dianalisa 

oleh penulis sehingga data yang didapatkan dapat dideskripsikan serta dijelaskan oleh 

penulis dimana data yang dianalisis ialah fungsionalitas terhadap fitur-fitur yang terdapat 

dalam alat penelitian yang telah dijelaskan pada tahap pengujian alat sebelumnya 
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3.9 Kesimpulan, Saran dan Rekomendasi  

Setelah melakukan analisa penulis dapat membuat kesimpulan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan tentunya penulis dapat mengetahui kekurangan dari alat hasil 

penelitian yang telah dibuat dan dengan hal ini penulis dapat memberikan saran dan 

rekomendasi untuk pengembangan alat penelitian ini selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian, pengujian dan analisa yang telah penulis lakukan, penulis 

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini berhasil dihasilkan sebuah produk purwarupa dari kunci 

elektronik menggunakan ESP32 dan Android berbasis IoT yang dapat dioperasikan 

dengan tegangan 12V dari power supply. 

2. Purwarupa kunci pintu elektronik yang dihasilkan dapat dikendalikan melalui 

smartphone dengan komunikasi internet dengan perantara Google Firebase melalui 

instruksi dari pengguna melalui aplikasi IoT Doorlock yang dibuat. 

3. Aplikasi IoT Doorlock yang dibuat memiliki fitur komunikasi bluetooth yang 

memungkinkan pengguna tetap dapat mengirimkan instruksi untuk mengendalikan 

kunci pintu elektronik melalui jalur komunikasi bluetooth antara smartphone 

pengguna dengan modul bluetooth yang terhubung dengan ESP32 pada kunci pintu 

elektronik. 

4. Sistem pendeteksi pembobolan pintu pada kunci pintu elektronik berhasil 

mendeteksi jika adanya pembukaan pintu secara paksa tanpa adanya instruksi dari 

pengguna yang sah dimana ketika hal ini terjadi alarm akan hidup diikuti dengan 

diterimanya notifikasi bahaya pembobolan oleh pengguna melalui aplikasi IoT 

Doorlock yang telah dibuat 

5.2 Saran 

Dalam menutup penelitian ini, penulis ingin menyampaikan saran yang diharapkan 

dapat menjadi kontribusi positif untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang penelitian 

ini, yaitu alat kunci elektronik yang dihasilkan pada penelitian ini masih sangat bergantung 

terhadap listrik maka dari itu alat ini sebagai kunci pintu elektronik dapat dikembangkan 

dengan penambahan baterai sebagai daya cadangan alat kunci pintu elektronik ini ketika 

tidak adanya listrik pada rumah. Saran tersebut diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

peneliti masa depan dan memberikan arah untuk perbaikan atau pengembangan lebih lanjut 

dari temuan yang telah ditemukan dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

LISTING PROGRAM ESP32 KUNCI PINTU RUMAH ELEKTRONIK 

 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <WiFi.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

#include <ESP32Firebase.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

 

SoftwareSerial BTSerial(16, 17);  

 

#define _SSID ""// Your WiFi SSID 

#define _PASSWORD ""      // Your WiFi Password 

#define REFERENCE_URL " "  // Your Firebase project reference url 

 

const int sensor = 5; 

const int tombol = 18; 

const int relaykunci =26; 

const int relaybuzzer = 27; 

 

int statuspintu; 

int statustombol; 

int keamanan = 1; 

int statusalarm = 0; 

int notif = 0; 

String bukakunci; 

String matikanalarm; 

 

Firebase firebase(REFERENCE_URL); 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  BTSerial.begin(9600); 



 

 

 

  pinMode(sensor, INPUT); 

  pinMode(tombol, INPUT); 

 

  pinMode(relaykunci, OUTPUT); 

  pinMode(relaybuzzer, OUTPUT); 

 

  digitalWrite(relaykunci, HIGH); 

  digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

 

  WiFi.mode(WIFI_STA); 

  WiFi.begin(_SSID, _PASSWORD); 

} 

 

void loop() { 

  statustombol = digitalRead(tombol); 

  Serial.println(statustombol); 

  //delay(100); 

   

  statuspintu = digitalRead(sensor); 

  Serial.println(statuspintu); 

  //delay(100); 

 

  if(statuspintu == 0 && statustombol == 1 && keamanan == 1 && statusalarm == 0){ 

    Serial.println("Kunci Dibuka"); 

    keamanan = 0; 

    digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

    digitalWrite(relaykunci, LOW); 

    delay(3000); 

    digitalWrite(relaykunci, HIGH); 

    //delay(2000); 



 

 

  } 

   

  if(statuspintu == 1 && keamanan == 1){ 

    statusalarm = 1; 

    Serial.println("Pintu Dibobol"); 

    firebase.setString("FirebaseTest/alarmhidup", "1"); 

    digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

  } 

 

  if(statusalarm == 1 && statuspintu == 0){ 

    Serial.println("Pintu Dibobol"); 

    firebase.setString("FirebaseTest/alarmhidup", "1"); 

    digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

  } 

 

  if(statusalarm == 1 && statustombol == 1 && keamanan == 1){ 

    Serial.println("Pintu Dibobol"); 

    firebase.setString("FirebaseTest/alarmhidup", "1"); 

    digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 



 

 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

  } 

 

  if(statuspintu == 0 && keamanan == 0 && statustombol != 1 ){ 

    //delay(3000); 

    Serial.println("Keamanan Diaktifkan"); 

    firebase.setString("FirebaseTest/alarmmati", "1"); 

    firebase.deleteData("FirebaseTest"); 

    keamanan = 1; 

    notif=0; 

  } 

 

  bukakunci = firebase.getString("FirebaseTest/bukakunci"); 

  matikanalarm = firebase.getString("FirebaseTest/matikanalarm"); 

 

  if(bukakunci == "1"){ 

    Serial.println("Kunci Dibuka"); 

    keamanan = 0; 

    digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

    delay(100); 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

    digitalWrite(relaykunci, LOW); 

    delay(3000); 

    firebase.deleteData("FirebaseTest"); 

    digitalWrite(relaykunci, HIGH); 

  } 

 

  if(matikanalarm == "1"){ 

    Serial.println("Alarm Dimatikan"); 

    keamanan = 0; 



 

 

    statusalarm = 0; 

    digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

  } 

   

  if (BTSerial.available()) { 

    char receivedChar = BTSerial.read(); 

    if (receivedChar == '1') { 

      Serial.println("Kunci terbuka"); 

      keamanan = 0; 

      digitalWrite(relaybuzzer, LOW); 

      delay(100); 

      digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

      digitalWrite(relaykunci, LOW); 

      delay(3000); 

      digitalWrite(relaykunci, HIGH); 

    } 

    if (receivedChar == '0') { 

      Serial.println("Alarm Dimatikan"); 

      keamanan = 0; 

      statusalarm = 0; 

      digitalWrite(relaybuzzer, HIGH); 

    } 

  } 

 

  delay(50); 

} 
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